ANALISIS TERHADAP MINAT

MASYARAKAT UNTUK MEMILIKI KTP

PADA KECAMATAN RU

M

BAI PESISIR KOTA PEKANBARU

(Studi kasu

s

pada Kelurahan Li

m

bungan Baru d

an Kelurahan Tebing Tinggi O

kura) by Rahdi
BAB IV
GAMBARAN UMUM DAN TEMUAN KHUSUS
4.1 Sejarah Kecamatan Rumbai Pesisir
Kecatan Rumbai Pesisir merupakan Kecamatan pemekaran dari Kecamatan
Rumabi, berdasarkan Peraturan daerah kota pekanbaru nomor 03 tahun 2003
tentang pembentukan kecamatan marpoyan damai, kecamatan tenayan raya,
kecamatan payung sekaki dan kecamatan rumbai pesisir. Kecamatn rumbai pesisir
terdiri dari 6 ( enam ) kelurahan sebagai berikut :
1. Kelurahan meranti pandak
2. Kelurahan limbungan
3. Kelurahan lembah sari
4. Kelurahan lembah damai
5. Kelurahan tebing tinggi okura
6. Kelurahan limbungan baru
Penyelenggaraan pemerintah kecamatan rumbai pesisir mulai efektif pada
awal bulan januari tahun 2004, sedangkan masa kepemimipinan (CAMAT)
kecamatan rumbai pesisir pertama sampai saat ini sebagai berikut :
1. H. Amrul muctar, s.sos mulai tahun2004 s/d oktober 2007
2. Drs. H. Busro hariyono mulai oktober 2007 s/d 2009
3. Muhammad guntur. S.stp, m.si 2009 s/d 2010
4. Nu’man. S.sos M.tp 2010 s/d 2011
5. Faizal ahmaddin. A.p.m.si 20011 s/d februari 2012
6. Junaedy s.sos m.si maret 2012 s/d sekarang
Dengan jumlah penduduk di kecamatan rumbai pesisir 67.485 jiwa,
kecamatan rumbai pesisir  memiliki luas 218,42 km2 dengan batas wilayah
kecamatan sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan denagn kabupaten siak sri indra pura
2. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai siak kecamatan senapelan,
kecamatan lima puluh dan kecamatan tenayan raya kota pekanbaru
3. Sebelah barat berbatasan dengan jalan yossudarso, jalan suka maju dan
jalan by pass kecamatan rumbai kota pekanbaru
4. Sebelah timur berbatasan dengan sungai lukut kabupaten siak sri indra
pura.
4.2 Sejarah Kelurahan Limbungan Baru
Kelurahan limbungn baru di bentuk atas pemekaran wilayah dari kelurahan
limbungan kecamatan rumbai peisisr dan merupakan kelurahan kecamatan ke 6
(enam) dari kelurahan yang ada di kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru
dengan luas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan kel. Lembah damai kec. Rumbai
pesisir
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kel. Meranti pandak kec. Rumbai
pesisir
3. Sebelah barat berbatsan dengan kel. Sri meranti dan kel. Umban sari
kec. Rumbai
4. Sebelah timur berbatasan dengan kel. Limbungan dan kel. Lembah sari
Penyelenggaraan pemerintah kelurahan limbungan baru mulai efektif pada
awal bulan januari tahun  2005, sedangkan masa kepemimpinan ( lurah )
kelurahan limbungan baru pertama sampai saat ini sebagai berikut :
1. Tengku khairudin mulai tahun 2004 s/d 2006
2. H.hasan basri mulai tahun 2006 s/d 2008
3. M. Fadlul wajdi, s.stp mulai tahun 2008 s/d 2009
4. Wiwik suryani, s.stp mulai tahun 2009 s/d 2010
5. Veni herliza, s.stp mulai tahun 2010 s/d 2011
6. Wiwik suryani, s.stp mulai tahun 2011 s/d 2012
7. Veni herliza, s.stp  april 2012 s/d sekarang
Kelurahan limbungan baru merupakan ibukota kecamatan rumabai pesisir,
dengan jarak tempuh kekantor camat 2,5 km. Luas wilayah kelurahn lebih kurang
6,5 km2. Jumlah penduduk di kelurahan limbungan baru 18.547 jiwa dan keluran
limbungan baru terdiri dari 13 RW dan 74 RT.
4.3 Sejarah Kelurahan Tebing Tinggi Okura
Okura bagi sebagian orang beranggapan bahwa itu suatu daerah yang berada
di Jepang, namun di sini nama tersebut merupakan nama daerah yang berada di
dalam kawasan kota pekanbaru yang tepatnya terletak di daerah kelurahan tebing
tinggi, kecamatan rumbai pesisir.Kelurahan ini terdiri dari  delapan RW dan dua
puluh delapan RT, yang langsung berbatasan dengan Perawang dan Maredan
Kabupaten Siak. Wilayah ini menjadi daerah alternatif untuk mencapai kabupaten
Siak.
Luas wilayah Okura pada saat ini berjumlah 14.000 Ha, dan jumlah
penduduk sekarang ini berjumlah 4160 jiwa dan 1095 KK. Sebagian besar
perekonomian masyarakat bergerak dibidang perkebunan dan perikanan. Adapun
masyarakat yang mendiami daerah tersebut terdiri dari suku Melayu mayoritas,
Jawa, Batak dan Minang.
Kelurahan Tebing Tinggi Okura pada awalnya terdapat tiga wilayah yang
terdiri dari , Tebing Tinggi, Okura dan Rasau Sakti. Okura konon dulu  pada
awalnya merupakan daerah persinggahan  Hulubalang Raja Panjang, yang
merupakan keturunana raja Gasip. Beliau singgah di Okura maka lambat laun
beliau dan para prajuritnya akhirnya bermukim di daerah tersebut hingga akhir
hayatnya. Hulubalang Raja Panjang konon ceritanya mempunyai postur badan
yang sangat tinggi yang berukuran 4 meter, sehingga ketika beliau meninggal dan
di makamkan di daerah yang namanya Tebing Tinggi yang letaknya konon sangat
tinggi diatas tebing  sehingga pada saat ini daerah tersebut di kenal dengan Tebing
Tinggi.
Di Okura konon dulu terdapat sebuah benteng pertahanan yang di buat
oleh para prajurit Raja Panjang yang terbuat dari tumpukan kayu yang sangat
kokoh pada masa itu.Benteng tersebut bertahan hingga masuknya penjajahan
Jepang dan mengambil alih benteng tersebut setelah terjadi pertempuran yang
sengit. Kemudian Jepang menjadikan Okura sebagai tempat perkebunan,
pertahanan dan juga sebagai tempat logistik tentara Jepang. Pemberian nama
Okura dilatarbelakangi untuk mengingatkan para tentara Jepang akan kampung
halamannya di Jepang.
Rasau Sakti  pada zaman dulu merupakan daerah pemukiman penduduk
yang sangat ramai, daerah ini berada di daerah pinggiran sungai siak yang pada
masa itu merupakan jalur transportasi sungai yang banyak dilalui oleh para
saudagar saudagar yang ingin melakukan transaksi bisnis di daerah tersebut.
Daerah ini menjadi urat nadi perdagangan pada zaman itu  sehingga banyak
penduduk tempatan dan para saudagar berbaur menjadi satu sehingga diantara
mereka terjadi perkawinan dan menjadi warga setempat. Pada masa penjajahan
Jepang, banyak penduduk  Rasau Sakti pindah dari daerah itu ketempat yang lebih
layak dan terbebas dari penjajahan Jepang yang melakukan kerja paksa (romusha).
Hingga berakhirnya penjajahan  Jepang, hanya tinggal sedikit warga yang tetap
bermukim di Rasau Sakti.
Setelah berakhirnya masa penjajahan Jepang, daerah Okura yang begitu luas
mencakup daerah Maredan perbatasan dengan kabupaten siak   sekarang ini,
masuk kedalam wilayah Kabupaten kampar. Pada tahun 1987 terjadi pemekaran
wilayah, maka Okura terbelah menjadi beberapa bagian yang sebagian masuk
wilayah Kabupaten Siak dan sebagian masuk wilayah Kabupaten Kampar dan
sebagian masuk wilayah Kotamadya Pekanbaru.Dan sesuai dengan peraturan
pemerintah tahun 1987 yang terus berproses maka daerah Okura yang berada di
Kabupaten Kampar masuk ke wilayah Kotamadya Pekanbaru. Pada  tahun
1996/1997 Okura secara resmi menjadi sebuah daerah kelurahan yang diberi nama
Kelurahan Okura yang berada di Kecamatan Bukit Raya. Seiring bertambahnya
penduduk Pekanbaru yang  terus meningkat setiap tahun. Pada tahun 2003
diadakan pemekaran wilayah Pekanbaru secara besar besaran oleh Walikota pada
masa itu maka kembali lagi okura terpecah lagi yang sebagian masuk Kecamatam
Bukit Raya dan sebagian masuk wilayah Kecamatan Rumbai Pesisir.
Desa Okura pada saat sekarang ini berada di Kelurahan Tebing Tinggi dan
tempat kantor  Kelurahan  saat ini berada di daerah Rasau Sakti.Kelurahan Tebing
Tinggi Okura pada saat ini di pimpin oleh seorang lurah yang bisa di bilang masih
sangat muda. Beliau adalah putra daerah Rumbai pada saat ini yang menjabat
sebagai lurah di tempat kelahirannya sendiri. FADLIANSYAH, SSTP adalah
nama beliau, ia lahir tanggal 04 Juni 1984 di Rumbai, Pekanbaru, dan
menamatkan pendidikan di SD 003, SMP 6, SMA 3, semuannya di Pekanbaru,
dan Pendidikan terakhirnya di STPDN, Jatinangor, Jawa Barat. Beliau menjabat
Lurah semenjak awal tahun 2012.
4.3 Kelurahan Limbungan Baru
Berdasarkan dokumentasi yang penulis dapatkan dari kantor kelurahan
limbungan baru yang penulis ambil pada hari senin tanggal 28 januari 2014 yaitu
data tahun 2013 tentang penduduk yang memiliki KTP dapat dilihat data berikut
ini.
Tabel 4.1 Data pendukuk tentang kepemilikan KTP di kelurahan limbungan
baru
NO
Penduduk yang wajib
KTP
Penduduk yang sudah
memiliki KTP
Penduduk yang belum
memiliki KTP
L p Jumlah L P Jumlah L P Jumlah
1 7655 7369 15027 6173 5520 11687 3131 3421 6552
Jumlah 7655 7369 15024 6173 5520 11693 3131 3421 6552
Sumber Data: Kantor Lurah Limbungan Baru
Berdasarkan data diatas dapat dilihat dengan jelas tentang minat
masyarakat untuk melengkapi administrasi kependudukan yaitu KTP sebagai
berikut :
a. Penduduk yang wajib KTP adalah :
- Laki-laki 7655 jiwa
- Perempuan 7369 jiwa
- Jumlah 15027 jiwa
b. Sedangkan penduduk yang sudah memiliki KTP adalah :
- Laki-laki 6173 jiwa
- Perempuan 5520 jiwa
- Jumlah 11693 jiwa
Dengan demikian terdapat perselisihan antara penduduk yang seharusnya
memiliki KTP 15024 jiwa, dengan yang sudah memiliki KTP 11693 jiwa, dan
perselisihan diantara yang seharusnya memiliki KTP 6552 jiwa, yang dapat
dikatakan sebagai penduduk yang tidak berminat.
4.4 Kelurahan Tebing Tinggi Okura
Berdasarkan dokumentasi yang penulis dapatkan dari Kantor Kelurahan
Tebing Tinggi Okura yang penulis ambil pada hari senin tanggal 2 febuari 2014
yaitu data tahun 2013 tentang penduduk yang memiliki KTP dapat dilihat data
berikut ini.
Tabel 4.2 Data pendukuk tentang kepemilikan KTP di Kelurahan Tebing
Tinggi Okura
NO
Penduduk yang wajib
KTP
Penduduk yang sudah
memiliki KTP
Penduduk yang
belum memiliki KTP
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah
1 1233 1072 2305 1001 897 1898 196 191 387
Jumlah
Sember Data: Kantor Lurah Tebing Tinggi Okura
Berdasarkan data diatas dapat dilihat dengan jelas tentang minat masyarakat
untuk melengkapi administrasi kependudukan yaitu KTP sebagai berikut :
a. Penduduk yang wajib KTP adalah :
- Laki-laki 1233 jiwa
- Perempuan 1072 jiwa
- Jumlah 2305 jiwa
b. Sedangkan penduduk yang sudah memiliki KTP adalah :
- Laki-laki 1001 jiwa
- Perempuan 897 jiwa
- Jumlah 1898 jiwa
Dengan demikian terdapat perselisihan antara penduduk yang seharusnya
memiliki KTP 2305 jiwa, dengan yang sudah memiliki KTP 1898 jiwa, dan
perselisihan diantara yang seharusnya memiliki KTP 387 jiwa, yang dapat
dikatakan sebagai penduduk yang tidak berminat.
